TINGKATKAN SDM, DINAS NAKERTRANSKOP BARUT ADAKAN
PELATIHAN TATA BOGA BAGI UMK
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Muara Teweh (ANTARA) - Pemerintah Kabupaten Barito Utara, Kalimantan
Tengah, mengadakan pelatihan tata boga atau garnish bagi pelaku usaha mikro dan kecil
(UKM) guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM).

"Dengan memiliki SDM yang terlatih dan berkualitas, UMKM akan lebih mampu
bersaing di pasar dan mengembangkan bisnisnya dengan lebih baik," kata Kepala Dinas
Tenaga Kerja Transmigrasi, Koperasi, dan Usaha Kecil dan Menengah (Disnakertranskop
UKM) Barito Utara M Mastur di Muara Teweh, Senin.

Menurut dia, meningkatkan SDM UMKM juga akan membantu UMKM menjadi
lebih inovatif dan adaptif terhadap perubahan pasar, lebih mampu menangkap peluang
baru dan mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

Pembinaan dan pengembangan UMKM, katanya, merupakan salah satu upaya
Pemkab Barito Utara dalam upaya percepatan peningkatan pembangunan ekonomi
masyarakat, memperkuat produktivitas dan daya saing UMKM, penciptaan lapangan
kerja, membuka peluang usaha, dan adaptasi teknologi dan informasi yang serba digital.

“Pemerintah daerah berupaya meningkatkan kualitas SDM pelaku UMKM dan
penciptaan lapangan kerja di daerah ini, telah dan terus melaksanakan berbagai program
dan kegiatan pelatihan berbasis peningkatan SDM UMKM dan masyarakat,” kata Mastur.

Dia mengharapkan UMKM memiliki keterampilan dan kompetensi, lebih kreatif
dan inovatif yang mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing. Dan juga akan
tercipta dan terwujud wirausaha-wirausaha baru dan wirausaha-wirausaha sukses di
Kabupaten Barito Utara.

Dalam rangka optimalisasi pembinaan dan pengembangan UMKM di Kabupaten
Barito Utara, sangat diharapkan adanya sinkronisasi, sinergisitas dan kolaborasi serta
suport dari berbagai pihak, baik dari organisasi perangkat daerah terkait maupun
perusahaan-perusahaan yang ada di daerah ini melalui program CSR termasuk pelaku
UMKM dan masyarakat.
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"Upaya ini diharapkan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran dan
kemiskinan di daerah ini yang dikenal dengan semboyan lya Mulik Bengkang Turan,”
kata dia.

Mastur menambahkan dengan diselenggarakannya pelatihan tata boga bagi pelaku
UKM ini diharapkan dengan materi-materi yang diberikan, yang bobotnya lebih banyak
praktik dari teori.

Kepada seluruh peserta pelatihan untuk mengikuti secara serius dan sungguh-
sungguh, sehingga nantinya dapat mengaplikasikannya, antara lain dapat membuat
garnish dengan merangkai dan menghias bahan makanan dan sayuran agar terlihat indah
dan menarik dan dapat meningkatkan rasa dan aroma makanan.

"Kami juga mengharapkan para peserta pelatihan mampu memahami bahan
makanan, lauk pauk dan sayuran yang beragam, bergizi, seimbang dan aman.Hal ini
tentunya akan menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap menu makanan yang
dibuat, sehingga secara langsung dapat meningkatkan penjualan dan harga jual itu
sendiri," demikian Mastur.
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Catatan:

Pemerintah Kabupaten Barito Utara melakukan pelatihan tata boga sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pada:

1. Pasal 11 ayat (2): Pemerintah daerah memiliki kewenangan mengelola urusan
pendidikan dan pelatihan vokasi, termasuk tata boga, sebagai bagian dari
pembangunan daerah.

2. Lampiran UU 23 Tahun 2014: Urusan pengembangan sumber daya manusia masuk
dalam kewenangan daerah, khususnya bidang pendidikan dan pelatihan kerja.
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